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ABSTRACT

Name: Silfia Puji Astuti, NIM: 201360002, Thesis title: The Tragedy of
Palestinians in Poetry a Song to The North Wind by Mahmoud Darwish
(a Semiotic Study by Rifatter). Department of Arabic Language and
Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, Year 1445 H /2024 M.

The poetry a Song to the North Wind by Mahmoud Darwish deeply
expresses the writer's feelings, which reflect struggle, loss, nostalgia and hope
towards his people. However, not all readers are able to understand the implied
meanings in this poem. Therefore, Riffaterre's theory was chosen as an
approach in this study because of its complexities and details in analyzing the
meanings of poetry, which allows a deep and comprehensive understanding of
the hidden aspects of the text.

Based on the background above, the research questions formulated are:
(1) How does Riffaterre's semiotic analysis apply to The poetry a Song to the
North Wind by Mahmoud Darwish? (2) How are the meanings contained
within The poetry a Song to the North Wind by Mahmoud Darwish?. The goal
of this research is to explain the meanings inherent in the poetry Song to the
North Wind by Mahmoud Darwish, and to clarify in detail the analysis of
Rifatterre’s theory related to the same poetry.

Based on the conducted research, it appears that the interpretative
reading of this poetry holds a fundamental meaning that cannot be understood
without an interpretative phase. The phrase "And both of my hands, oh
oleander garden" carries disparate meanings, necessitating an interpretation of
the loss and fragility the author intends. In the poetry of Song of the Northern
Wind by Mahmoud Darwish, the matrix reflects themes of struggle and
longing for the homeland. The Models in verses 1, 6, 10 and the Variations in
the poetry illustrate painful personal experiences, as in the line "and windows
in the wind break my forehead". The Potential Hypogram Expresses nostalgia
for the homeland, evident in phrases like "dry kisses" and "a distant home".
The Actual Hypogram employs verses from the Quran and wise words, as
found in Surah (Al-Anbiya: 107). It can be concluded that in this poem,
Mahmoud Darwish expresses his feelings through meaningful symbols and
metaphors, reflecting deep sorrow and dissatisfaction towards an unjust
situation.

Keywords: Poetry, Riffaterre's Semiotics, Mahmoud Darwish.



ABSTRACT

Nama: Silfia Puji Astuti, NIM: 201360002, Judul Skripsi: Ma'sat
Filastiniyyin fi ash-shi'r aghniyah ila ar-rih ash-Shamaliyyah li-Mahmud
Darwish (Dirasah Sima'iyyah li-Rifatir). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
Tahun 1445H /2024 M.

Puisi aghniyah ila ar-rith ash-Shamaliyyah li-Mahmiid Darwish
mengekspresikan secara mendalam emosi penulis yang mencerminkan
perjuangan, kehilangan, kerinduan dan harapan terhadap bangsanya. Namun,
tidak semua pembaca mampu memahami makna yang tersirat dalam puisi
tersebut. Oleh karena itu, teori Riffaterre dipilih sebagai pendekatan dalam
penelitian ini karena kompleksitas dan rinciannya dalam menganalisis makna
puisi, yang memungkinkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif
terhadap aspek-aspek tersembunyi dalam teks.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah (1.) Bagaimana analisis semiotika Riffaterre dalam puisi
aghniyah ila ar-rth ash-Shamaliyyah li-Mahmid Darwish? (2.) Bagaimana
makna yang terkandung dalam puisi aghniyah ila ar-rth ash-Shamaliyyah li-
Mahmud Darwish?. Penelitian ini bertujuan untuk Menjelaskan makna yang
terkandung dalam puisi aghniyah ila ar-rth ash-Shamaliyyah li-Mahmiud
Darwish dan menjelaskan secara rinci analisis semiotika Riffaterre yang
terdapat dalam puisi aghniyah ila ar-rith ash-Shamaliyyah li-Mahmid
Darwish.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa pembacaan
Heuristik pada puisi ini mempunyai makna dasar yang tidak dapat dipahami
tanpa adanya tahap penafsiran. Kalimat “Wa yadan Ya bustan Kaldifl?”
mengandung makna yang tidak konsisten sehingga memerlukan penafsiran
dari kehilangan dan kerapuhan yang diinginkan penulis. Dalam puisi aghniyah
ila ar-rth ash-Shamaliyyah li-Mahmiid Darwish, Matriks mencerminkan tema
perjuangan dan kerinduan akan tanah air. Modelnya ada pada baris 1, 6, 10
dan Varian puisi menggambarkan pengalaman pribadi yang menyakitkan,
seperti pada baris “Wa nawafid f1 ar-rth taksiru jabhatr”. Hipogram Potensial
mengungkapkan rasa rindu akan kampung halamannya hal ini terlihat pada
kata “Qubalu mujaffatatun” dan “Dari ba‘iydah”. Hipogram Aktual
menggunakan ayat suci Al-Qur'an dan kata-kata mutiara, seperti dalam surah:
(Al-Anbiya: 107). Dapat disimpulkan bahwa, dalam puisi ini Mahmoud
Darwish mengungkapkan perasaannya melalui simbol dan metafora yang
penuh makna, mencerminkan kesedihan dan ketidakpuasan yang mendalam
terhadap situasi yang tidak adil.

Kata Kunci: Puisi, Semiotika Riffaterre, Mahmoud Darwish.
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"Dan Sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar”.

(0S. Al Bagarah: 155)
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